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Salah satu faktor yang mempengaruhi kegiatan budidaya perikanan akuatik 
adalah penyediaan pakan ikan. Penyediaan pakan ikan dapat dibuat dengan 
memanfaatkan sumber protein dari bahan sisa limbah pertanian seperti daun 
singkong. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas penggunaan 
pakan ikan dari campuran tepung daun singkong (Manihot esculenta C.) dan 
tepung ikan yang difermentasi terhadap pertumbuhan ikan nila (Oreochromis 
niloticus), dan mengetahui konsentrasi optimum dari campuran kedua bahan 
tersebut. Pelaksanaan penelitian di Desa Sidodadi Asri, Jati Agung Lampung 
Selatan. Metode penelitian RAL dipilih dengan empat perlakuan, yaitu P0 (pakan 
komersial), P1(pakan dengan campuran 50% tepung daun singkong : 50% tepung 
ikan), P (25% tepung daun singkong : 75% Tepung ikan), dan P3 (75% tepung 
daun singkong : 25% tepung ikan). Pengamatan dilakukan selama 30 hari. 
Parameter penelitian meliputi pertumbuhan ikan nila, kadar protein, derajat 
kelangsungan hidup, dan kualitas air. Hasil penelitian menunjukan bahwa pakan 
buatan dengan campuran 75% tepung ikan dan 25% tepung daun singkong 
merupakan konsentrasi yang paling optimal pada pertumbuhan ikan nila. 
 

ABSTRACT One the factor that influences aquaculture is the supply of food for fish. Provision of fish 
feed can be produced by utilizing protein source from agricultural residue such as old 
cassava leaves. This study aims to determine the effectiveness cassava leaf flour (Manihot 
esculenta C.) and fish flour can be used as a mixture of fish meal on the growth of tilapia 
ingredients in the manufacture of tilapia fish feed (Oreochromis niloticus) and determine 
the concentrations of artificial feed made from a mixture of fish meal and cassava leaf 
flour. This research was conducted in the village of Sidodadi Asri, Jati Agung, South 
Lampung using RAL method with four treatments and two repetitions, namelyP0 
(commercial feed), P1 (mixed feed with 50% cassava leaf flour : 50% Fish meal), P2(75% 
fish meal: 25% cassava leaf flour), and P3 (25% fish meal: 75% cassava leaf flour) that 
will be tested on tilapia for 30 days. The parameters were the growth of tilapia, protein 
content in feed, survival rate, and water quality. The results showed that artificial feed 
mixture of 75% fish meal and 25% cassava leaf flour gave the most optimal concentration 
on growth of tilapia. 
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1. Pendahuluan 

Biaya yang paling tinggi pada bisnis pembudidayaan ikan pada kolam terpal 

ataupun pada jaring apung adalah biaya pada proses pemeliharan ikan khususnya 

pada biaya pakan sebab pemberian pakan dilakukan secara kontinu setiap hari. 

Harga pemasaran ikan sangat bergantung pada harga pakan, semakin tinggi biaya 

pakan maka harga pemasaran ikan akan mengikutinya dengan semakin tinggi pula. 

Pembuatan pakan sendiri merupakan cara yang disarankan untuk menekan biaya 

pakan ikan. Cara ini tentunya harus memperhatikan kesetaraan kandungan gizi 

dengan pakan komersil yang diproduksi dari pabrik (Abbas, 2010). 

 Bahan pengganti dengan kadar protein tinggi menjadi kunci utama dalam 

pembuatan pakan ikan sendiri, biasanya bahan baku utama yang terkenal berprotein 

tinggi dalam proses pemilihan pembuatan pakan ikan adalah tepung ikan (Syahrizal, 

2018). Daun singkong tua dapat dikatakan sebagai bahan organik dengan 

kandungan protein cukup tinggi. Pada penelitian Noviadi et al.,(2014), jumlah 

kandungan protein yang terdapat di daun singkong tua dalam keadaan kering dapat 

berkisar sebesar 23,28%, sehingga dapat dijadikan alternatif sebagai salah satu bahan 

campuran pembuatan pakan ikan non pabrik. 

Laporan dari Bambang (2011), para peternak domba dan kambing biasanya 

hanya memanfaatkan limbah daun singkong tua sebagai pakan ternak atau bahkan 

sisa-sisa daun singkong yang telah tua setelah proses akhir pemanenan ladang 

singkong hanya dijadikan sebagai limbah yang terbuang tanpa adanya proses 

pemanfaatan selanjutnya. Kemajuan dari beberapa penelitian dalam beberapa kurun 

waktu terakhir yaitu memanfaatkan daun singkong tua sebagai salah satu bahan 

campuran atau kombinasi pembuatan pakan ikan sendiri, dengan langkah 

pengolahan pertama menghasilkan tepung daun singkong setelah itu 

dikombinasikan atau dicampur dengan tepung ikan ataupun bahan pelengkap 

pembuatan pakan ikan lainnya. Hal ini bisa menekan biaya pemeliharaan ikan 

terutama pada bagian pengeluaran biaya pakan karena harga pembelian tepung ikan 

masih sangat tergolong tinggi yang menjadi keluhan bagi para pembudidaya ikan.  

Ikan nila banyak dipilih oleh pembudidaya ikan di Indonesia sebab dinilai 

memiliki permintaan harga pasar yang cukup tinggi.  Hal ini mungkin disebabkan 

keunggulan ikan nila yaitu mudah beradaptasi pada keadaan salinitas tinggi. Selain 

itu, ikan nila termasuk ikan yang mudah untuk dibudidayakan. Pakan ikan nila 

memiliki kebutuhan protein sekitar 20-25% untuk bisa menjadi suatu pakan yang 

mampu memenuhi kebutuhan nutrisi ikan budidaya (Gufran, 2014). Penelitian ini 

menggunakan objek percobaan adalah ikan nila sesuai yang disarankan oleh 

Sumarlin (2017) dengan tujuan umum mengukur efektifitas campuran pakan ikan 

berupa tepung ikan dan daun singkong tua terhadap pertumbuhan ikan nila sesuai 

waktu pengamatan yang telah ditentukan. 
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 Beberapa penelitian sebelumnya telah melakukan percobaan pembuatan 

campuran pakan ikan yang terdiri dari 5 jenis pakan buatan berupa campuran dari  

daun singkong yang telah difermentasi serta penambahan tepung kedelai dengan 

berbagai persentase formulasi pakan berbeda pada ikan Gurami (Danu, 2015). 

Penelitian lainnya juga menggunakan tepung daun singkong yang telah 

difermentasikan sebagai campuran tambahan pakan ikan buatan pada ikan nila 

merah (Amarwati, 2015). Meskipun demikian, belum ada penelitian pengamatan 

pertumbuhan ikan nila dengan pemberian pakan buatan yang berasal dari  

kombinasi tepung daun singkong yang telah terfermentasi dan bahan tepung ikan 

dengan jumlah persentase takaran yang berbeda. Oleh karena itu, tujuan khusus 

penelitian ini yaitu (1) Mengetahui pengaruh bahan tepung daun singkong tua dan 

tepung ikan yang diproses fermentasi menjadi formula pakan ikan buatan sendiri 

terhadap pertumbuhan ikan nila (2) Mengetahui konsentrasi efektif kombinasi 

tepung daun singkong dan tepung ikan yang difermentasi menjadi pakan ikan 

alternatif (Dani, et al.,2005).  

 
2. Metode Penelitian 

Desa Sidodadi Asri Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan merupakan tempat 

pelaksanaan penelitian. Pengamatan pertumbuhan ikan nila ini dilakukan pada hari 

ke-10, 20 dan 30 dengan 4 perlakuan dan 2 kali pengulangan. Pengamatan kualitas 

air kolam dilakukan di hari ke-15 di UPTD Laboratorium Balai Kesehatan Bandar 

Lampung untuk mengetahui kadar oksigen terlarut. Adapun pengukuran kadar 

protein pada pakan buatan yang dihasilkan dilakukan di LTSIT Universitas 

Lampung. 

 

2.1 Pembuatan Pakan 

Pada pembuatan tepung daun singkong bagian tanaman yang digunakan adalah 

daun singkong yang telah tua. Daun singkong tua dibersihkan terlebih dahulu 

dengan cara dicuci dan dipotong rajang dengan ukuran ±2 cm. Kemudian direbus 

dan dijemur dibawah terik matahari hingga kering. Setelah itu diblender dan diayak. 

Bahan tepung daun singkong tua kemudian difermentasi dengan EM4 didalam 

wadah yang tertutup selama 5-7 hari. Kemudian campurkan tepung daun singkong 

tua yang telah di fermentasi dengan tepung ikan dengan persentase 25%:75%, 

75%:25%, dan 50%:50% (Yaningsih, 2018).  

 

2.2 Pemeliharaan Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 

Sebanyak 8 kolam dengan ukuran 50 cm x 50 cm diisi dengan 8 ekor ikan 

nila/kolamnya. Pemberian pakan buatan penelitian ikan nila ini dilakukan dua kali 

sehari setiap pagi dan sore hari dengan pakan buatan untuk P1, P2, dan P3 

sedangkan P0 adalah pakan komersil (Yulianti, 2017). Pemeliharaan hewan uji 

dilakukan selama 30 hari. 
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Data dianalisa mengikuti rumus  

 

 

Dimana :  

W= Berat mutlak 

Wt = Bobot akhir 

Wo= Bobot awal 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian yang didapatkan selama 30 hari dengan 2 kali pengamatan, berat 

ikan nila yang meningkat disetiap pengamatan, terlihat pada tabel 1 berikut : 

 

Tabel 1. Hasil Rata-Rata Pengukuran Berat Ikan Nila (Oreochromisniloticus) 

Perlakuan 
Ulangan 

ke- 

Rerata Pengukuran berat ikan nila 
pada setiap hari pengamatan (gram) 

G=Wt-
Wo 

(gram) 
0 hari 

10 
hari 

20 
hari 

30 hari 

P0 
1 2  4,75 8,25 11,37 9,37 

2 2 4,62 8,25 11,75 9,75 

Rata-rata 2 4,68 8,25 11,56 9,56 

P1 
1 2 4,62 8,37 12,25 10,25 

2 2 4,5 9,12 12 10 

Rata-rata  2 4,56 8,74 12,12 10,12 

P2 
1 2 3,87 6,75 8,62 6,62 

2 2 3,75 6,62 8,37 6,37 

Rata-rata 2 3,81 6,68 8,50 6,5 

P3 
1 2 4,37 5,62 6,75 4,75 
2 2 3,37 5,12 6,37 4,37 

Rata-rata 2 3,87 5,37 6,56 4,56 

 

Tabel 1. menunjukan ikan nila mengalami pertumbuhan tertinggi dengan 

berat awal 2 gram pada perlakuan pakan P1 dengan rata-rata pengkuran berat ikan 

nila yaitu 12,12 gram, sedangkan berat terendah pada perlakuan P3 6,56 gram. Hasil 

rata - rata pertumbuhan berat ikan nila selama 30 hari pengamatan ditunjukan oleh 

gambar 1. 

 

 

 

 

W=Wt-Wo 
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Gambar 1. Rata – rata pertambahan bobot ikan Nila (Oreochromis 

niloticus) pada setiap pengamatan. 

 

Kelompok perlakuan 1 (P1) merupakan ikan nila yang telah diberi perlakuan pakan 

dengan campuran 25% tepung daun singkong dan 75% tepung ikan. Berdasarkan 

hasil analisis menggunakan SPSS 23 menggunakan one way anova hasil sig. < 0,05 = 

0,008 <0,05 yang berarti pemberian pakan yang terbuat dari campuran kombinasi 

tepung daun singkong tua dan tepung ikan ini memiliki pengaruh terhadap 

pertambahan bobot pada pertumbuhan ikan nila. Kemudian diperlukan uji lanjutan 

beda nyata terkecil dengan taraf 5% sehingga dapat mengetahui pakan manakah 

yang dinilai mampu memberikan pengaruh nyata terhadap penambahan bobot 

tertinggi  pada pertumbuhan ikan nila yang telah diamati. Dapat dilihat pada Tabel 2 

berikut : 

 

Tabel 2 Hasil uji lanjut BNT pada pertumbuhan ikan nila yang diamati 

No Perlakuan 
Rata-rata 

(gram) 

Analisis 

kadar 

protein 

pH suhu DO 

1 P0 (kontrol) 9,56a 40,39% 6,5 27,5oC 3,52 Mg/l 

2 
P1 (5% TDS: 75% 

TI) 
10,12a 39,00% 7 28 oC 3,34 Mg/l 

3 
P2 (50% TDS : 

50% TI) 
6,5b 38,89% 7 27 oC 3,16 Mg/l 

4 
P3 (75% TDS : 

25% TI) 
4,56c 38,95% 6,5 27,5oC 2,59 Mg/l 

 

Berdasarkan Tabel 2 diatas terlihat bahwa hasil pertumbuhan tertinggi yaitu pada 

pakan dengan perlakuan P1 dengan rata-rata 10,12 gram, pada pakan P1 tidak 

berbeda nyata dengan pakan P0 (kontrol) dengan rata-rata 9,56 gram namun berbeda 

nyata dengan pakan P2 dengan rata-rata 6,5 gram dan pakan P3 dengan rata-rata 
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4,56 gram. Pertumbuhuan terendah yaitu pada pakan perlakuan P3 (4,56 gram), 

sedangkan pakan perlakuan P0 didapatkan hasil 9,56 gram dan pakan perlakuan P2 

menunjukan hasil 6,5 gram. Berdasarkan pengukuran pH, suhu, serta adanya kadar 

oksigen terlarut di dalam air kolam perlakuan penelitian di setiap pengamatan, 

bahwa suhu dan pH pada air kolam ikan nila  sesuai dengan ketentuan pH dan suhu 

air kolam yang optimal untuk ikan nila yaitu suhu sekitar 27,5-28oC dan pH 6,5-7. 

Sedangkan kadar oksigen terlarut yang terdapat pada air kolam menunjukkan angka 

yang rendah dikarenakan data hasil pengujian yang tidak akurat. 

Serat kasar yang terdapat pada daun singkong tua harus diturunkan dengan 

cara fermentasi hal ini bertujuan agar memudahkan ikan nila dalam mencerna pakan 

yang diberikan. Proses pembuatan daun singkong tua menjadi  tepung  juga 

bertujuan untuk mempermudah  proses dalam memfermentasi pakan. Proses 

fermentasi tepung daun singkong tua dilakukan dengan bantuan mikroba EM4, 

Lactobacillus. Bakteri  yang terdapat di dalam EM4 dapat mengeksresikan enzim yang  

mampu menghidrolisis serat-serat kasar seperti selulase yang biasa banyak terdapat 

pada setiap jaringan tumbuhan (Jaelani, 2018). Penelitian yang telah dilakukan 

selama 30 hari pengamatan memberikan hasil bahwa kombinasi dari pakan P1 

(kombinasi perlakuan pakan buatan 25% tepung daun singkong + 75% tepung ikan ) 

menunjukan hasil perhitungan bobot pertumbuhan ikan nila yang hampir sama 

dengan perlakuan pakan P0 yang merupakan perlakuan pemberian pakan komersil. 

Hasil akhir proses analisis one way anova dilanjutkan dengan uji BNt pada taraf 5%, 

terlihat bahwa mean atau rata-rata pengamatan pakan P1 merupakan yang paling 

tinggi yaitu 10,12 gram sedangkan pakan P0 dengan rata-rata pertumbuhan bobot 

ikan nila sekitar 9,56 gram, pakan P2 (6,5 gram), dan pakan P3 (4,56 gram), 

berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulkan bahwa, penambahan bobot 

rata - rata ikan nila paling tinggi selama 30 hari pengamatan yaitu pada perlakuan 

kombinasi pakan ikan nila dengan 25% tepung daun singkong dan  75% tepung ikan. 

Pertimbangan jumlah kandungan nutrisi yang terdapat di dalam bahan utama 

yang akan dipilih untuk digunakan merupakan suatu tahapan yang penting dalam 

proses pembuatan pakan buatan. Alasan tepung ikan  dipilih sebagai bahan utama 

dalam pembuatan pakan ikan karena memiliki protein hewani sekitar 60%. Hasil 

fermentasi dari tepung daun singkong tua dengan menggunakan 2 ml EM4  

didapatkan kandungan nutrisi lemak sebesar 4,39%, protein sebesar 22,01%, dan 

energi 2630,3 kkal/kg (Santoso, 2017). Pada perlakuan pakan P2 (50% TDS dan 50% 

TI) dan pakan P3 (25% TDS dan 75% TI) memiliki hasil pertumbuhan ikan nila yang 

rendah. Hal ini diduga terjadi disebabkan oleh  kadar serat kasar yang terdapat pada 

bahan pembuatan pakan tersebut sehingga pakan sulit dicerna oleh sistem 

pencernaan ikan nila. 

Pertumbuhan ikan nila bisa tumbuh baik jika semua kebutuhan nutrisi yang 

terdapat terutama pada pakan ikan dapat terpenuhi secara maksimal, sehingga 



Biologica Samudra Vol. 2, No. 1, Juni 2020|32 
 

kandungan pakan merupakan sesuatu yang sangat penting (Fuji, 2014). Protein 

merupakan unsur yang paling penting dalam penentuan kualitas pakan. Protein 

yang terkandung berupa asam amino sangat diperlukan untuk menyusun tubuh dan 

pertumbuhan ikan. Fungsi utama dari sumber protein merupakan sebagai sumber 

energi yang memiliki peranan dalam pertumbuhan ikan danberperan penting 

mengganti jaringan tubuh yang rusak (Marzuqi, 2017). 

Pakan P1 menunjukan hasil berupa laju pertumbuhan penambahan bobot 

ikan tertinggi dibandingkan formulasi atau kombinasi pakan yang lain. 

Kemungkinan disebabkan karena campuran pakan P1 mempunyai kadar 

keseimbangan energi serta  protein yang cukup untuk memenuhi kebutuhan energi 

ikan sehingga pemanfaatan lemak dan karbohidrat menjadi maksimal dalam sintesis 

metabolisme tubuh ikan (Amrullah, 2008). Hasil dari penelitian ini tentu juga 

dipengaruhi oleh kualitas dari air tempat budidaya ikan nila itu sendiri. Penelitian 

ini juga mengamati kualitas dari air kolam meliputi suhu, pH dan DO (kadar 

oksigen terlarut). Besarnya pH pada lingkungan air  kolam yang cocok untuk 

pertumbuhan ikan nila yaitu sekitar 6-9, sedangkan untuk kadar oksigen yang  

terlarut lebih dari 5 mg/l, dan suhu 14-380C merupakan suhu yang optimum pada 

air kolam budidaya ikan. Pengamatan suhu, pH dan kadar oksigen terlarut (DO)  

pada penelitian ini dilakukan pada hari ke 15. Selain itu, kualitas air juga 

memberikan pengaruh terhadap proses pertumbuhan dan penambahan bobot ikan 

nila dikarenakan air adalah habitat alamiah ikan nila. Penentuan suatu kehidupan 

makhluk hidup akuatik seperti ikan nila sangat dipengaruhi oleh faktor utama yaitu 

oksigen terlarut karena oksigen terlarut dalam air kolam sangat mempengaruhi 

sistem pernapasan makhluk air seperti ikan nila (Sylvia et al., 2015).  Dampak dari 

kualitas air yang kurang baik adalah pada peningkatan tingkat stres ikan sehingga 

menyebabkan kematian ikan. Oleh sebab itu pengecekan kualitas air sangat penting 

diperhatikan dalam pemeliharaan ikan nila (Fatimah, 2015). Kadar oksigen terlarut, 

suhu, dan pH merupakan 3 hal yang perlu diperhatikan dalam proses pemeliharaan 

ikan karena ketiga hal tersebut saling berkaitan untuk mendukung pertumbuhan 

ikan. Air kolam dengan pH yang rendah akan menimbulkan sifat asam pada 

kandungan air sebab kadar H+ dalam air menjadi meningkat, sebaiknya diusahakan 

kadar H+ dan H- dalam suatu air memiliki jumlah yang sama agar netral (tidak 

bersifat asam dan tidak juga bersifat basa) sehingga kadar oksigen terlarut dalam air 

dapat memenuhi kebutuhan oksigen pada setiap organisme yang hidup di dalam air 

tersebut. Suhu yang tinggi mempengaruhi proses metabolisme ikan namun juga 

turut mempengaruhi pertumbuhan alga (tumbuhan hijau) yang berada didalam air 

kolam budidaya. Oksigen terlarut dapat berasal dari aktivitas Alga atau tumbuhan 

hijau yang melakukan aktifitas fotosintesis dengan pemanfaatan CO2 dan cahaya 

matahari. Terutama oksigen yang sangat berperan penting dalam proses repirasi. 

Kadar oksigen terlarut dalam air juga menjadi penanda sehat atau tidaknya suatu 
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badan air sebagai habitat ikan dan makhluk akuatik lainnya seperti udang, kerang, 

kepiting dan lainnya (Dominggas, 2016). 

 Berdasarkan penelitian uji efektivitas tepung daun singkong (Manihot esculenta 

C.) dan tepung ikan sebagai salah satu alternatif pakan buatan untuk budidaya ikan 

nila (Oreochromis niloticus). Diperoleh hasil yang bisa dijadikan rekomendasi bagi 

pembudidaya ikan nila berupa pakan ikan buatan sendiri yang bisa aplikasikan 

sebagai subtitusi atau pengganti pakan ikan komersildyang diproduksi pabrik. 

Selain itu penggunaan daun singkong tua juga dapat mengurangi limbah organik 

disekitar.  

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, kombinasi pakan ikan nila buatan sendiri berupa 

campuran tepung daun singkong serta tepung ikan yang difermentasi memiliki 

pengaruh nyata terhadap pertambahan bobot pertumbuhan ikan nila. Hasil 

pertumbuhan ikan nila yang dinilai memiliki efektifitas paling tinggi terdapat pada 

pakan buatan sendiri dengan konsentrasi 25% tepung daun singkong dan 75% 

tepung ikan, dengan berat bobot pertumbuhan ikan nila  sebesar 12,12 gram rata-rata 

berat ikan nila pada pengamatan hari ke 30.  
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